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Abstract

Trajumas Livestock Community is a dairy goat farming community in Kalirejo
Village, Salaman District, Magelang, Indonesia. The milk production of Trajumas
Livestock Community has not been processed optimally because the community
believes that fresh goat milk has better benefits than processed milk. This livestock
community continues to grow every year, so it deserves to receive assistance in milk
processing. Based on this, the Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Tidar University carried out community service activities by
downstream goat milk by transferring pasteurization processing technology. The
community service program was carried out at the Milk Processing Laboratory of
the Tidar University Agrotechnology Park and the Trajumas Livestock Community
Secretariat. Before the activity, only 40% of respondents chose to consume
processed milk. After the activity, the number of respondents who chose to consume
processed milk increased to 95%. After the activity, 90% of respondents were
interested in adopting pasteurization technology. It can be concluded that after
implementing pasteurization counseling and training, there was an increase in
knowledge and interest in adopting pasteurization technology. This community
service program opens up opportunities for collaboration between the Trajumas
Livestock Community, Animal Husbandry Study Program, and Tidar University
Agrotechnology Park in the downstream of goat milk in the future.

Keywords: dairy goat, livestock community, pasteurization, goat milk

Abstrak

Kelompok Ternak Trajumas adalah kelompok ternak kambing perah yang berada di
Desa Kalirejo, Kecamatan Salaman, Magelang, Indonesia. Produksi susu Kelompok
Ternak Trajumas belum diolah dengan optimal karena masyarakat percaya bahwa
susu kambing segar memiliki manfaat yang lebih baik dibandingkan dengan susu
yang telah diolah. Kelompok ternak ini terus berkembang setiap tahunnya, sehingga
layak untuk memperoleh pendampingan pengolahan susu agar kualitas produksinya
optimal. Berdasarkan hal tersebut, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Tidar melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa hilirisasi
susu kambing melalui alih teknologi pengolahan pasteurisasi. Progaram pengabdian
dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan susu Unit Pelayanan Akademik (UPA)
Taman Agroteknologi Universitas Tidar dan di sekretariat Kelompok Ternak
Trajumas. Sebelum kegiatan hanya terdapat 40% responden yang memilih
mengonsumsi susu dengan pengolahan. Setelah kegiatan, jumlah responden yang
memilih mengonsumsi susu dengan pengolahan meningkat hingga 95%. Setelah
kegiatan, sebanyak 90% responden berminat mengadopsi teknologi pasteurisasi.
Berdasarkan hasil pelaksanaan progam, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan dan minat adopsi teknologi pasteurisasi pada kelompok
ternak. Program pengabdian ini membuka peluang kerja sama antara Kelompok
Ternak Trajumas, Program Studi Peternakan, dan UPA Taman Agroteknologi dalam
hilirisasi susu kambing di masa depan.

Kata Kunci: Kambing perah, kelompok ternak, pasteurisasi, susu kambing
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Pendahuluan

Perkembangan  peternakan  kambing  perah
menempati posisi yang unik dan menarik. Produksi
susu kambing perah global diproyeksikan sebesar
12,2 metrik ton per tahun, dengan lebih dari separuh
produksinya berada di kawasan Asia (Ranadheera et
al., 2019; Nayik et al., 2022). Preferensi susu
kambing di Asia khususnya di Asia Tenggara dan
Asia Timur cukup baik karena didukung oleh
kepercayaan masyarakat bahwa susu tersebut
memiliki khasiat kesehatan dan obat (Liang dan
Paengkoum, 2019). Kepercayaan tersebut tidak
bertentangan dengan hasil penelitian ilmiah yang
membuktikan bahwa susu kambing memiliki rasio
kasein dan whey berbeda dari susu sapi, memiliki
daya cerna, kapasitas penyangga, dan alkalinitas
lebih tinggi pula dari susu sapi (Qin et al., 2021,
Saikia et al., 2022). Selain itu, susu kambing
mengandung senyawa peptida dan lipid bioaktif,
seperti asam linoleat terkonjugasi, sitokin, hormon,
oligosakarida, nukleotida, dan komponen minor
lainnya yang berperan penting dalam menjaga sistem
kekebalan tubuh, proses metabolisme, serta fungsi
fisiologis (Karni, 2023; de Assis et al., 2016; Mukdsi
etal., 2013; Salva et al., 2011).

Kelompok Ternak Trajumas adalah kelompok ternak
kambing perah yang berada di Desa Kalirejo,
Kecamatan  Salaman, Magelang, Indonesia.
Kelompok ternak ini membudidayakan kambing
perah Peranakan Etawa dan Sapera (hasil
persilangan antara kambing Sanen dengan
Peranakan Etawa). Produksi susu yang dihasilkan
Kelompok Ternak Trajumas belum diolah dengan
sempurna karena masyarakat percaya bahwa susu
kambing segar memiliki manfaat yang lebih baik
dibandingkan dengan susu yang telah mengalami
proses pengolahan. Padahal susu kambing
merupakan bahan pangan bernutrisi tinggi yang
bersifat mudah rusak (perishable) (Maryana et al.,
2024; Leestyawati, 2021). Pengolahan yang tepat
mutlak diperlukan untuk menjaga kualitas susu
kambing. Salah satu metode pengolahan susu yang
mudah diaplikasikan adalah pasteurisasi. Metode ini
bertujuan untuk mematikan mikroorganisme melalui
perlakuan panas di bawah suhu 100°C dengan
meminimalkan efek buruk pada susu (lordache et al.,
2017; Robinson, 2024).

Kelompok Ternak Trajumas terus berkembang,
populasi kambing perah pada tahun 2023 sejumlah
39 ekor dan pada tahun 2024 berkembang menjadi
64 ekor. Kelompok ternak ini layak untuk

memperoleh pendampingan pengolahan susu agar
kualitas ~ produksinya  dapat  dioptimalkan.
Berdasarkan hal tersebut, Program Studi Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Tidar melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat berupa hilirisasi
susu kambing Kelompok Ternak Trajumas melalui
alih teknologi pengolahan pasteurisasi.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan di
Desa Kalirejo, Kecamatan Salaman, Kabupaten
Magelang dan Laboratorium Pengolahan Susu UPA
Taman  Agroteknologi Universitas  Tidar.
Pelaksanaan program berlangsung dari bulan Mei
hingga Oktober 2024. Sasaran kegiatan ini adalah 15
orang anggota Kelompok Ternak Trajumas. Bahan
baku utama yang digunakan pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah susu kambing
segar dari Kelompok Ternak Trajumas. Alat utama
yang digunakan adalah Pasteurizer T-PAST sebagai
alat pasteurisasi di Laboratorium Pengolahan Susu
UPA Taman Agroteknologi Universitas Tidar dan
panci dandang stainless steel ukuran 30cmx30cm
dan 40cmx40cm, spatula kayu, serta kompor gas
(Rinnai RI-602E(W)) sebagai alat pasteurisasi di
sekretariat Kelompok Ternak Trajumas. Kegiatan
pengabdian yang dilakukan terdiri dari tahap
perencanaan, persiapan, penyuluhan, pelatihan
masyarakat, pemantauan, pendampingan, dan
evaluasi.

A. Perencanaan

Tahapan perencanaan dilaksanakan pada bulan Mei
2024 di Desa Kalirejo, Kecamatan Salaman,
Kabupaten Magelang. Tahap ini berupa diskusi
antara tim pengabdian bersama anggota kelompok
ternak mengenai program dan jadwal kegiatan yang
akan dilaksanakan selama 6 bulan kedepan. Anggota
kelompok ternak diminta memberikan feedback
terhadap program vyang ditawarkan oleh tim
pengabdian. Data feedback tersebut berguna untuk
menyelaraskan program tim pengabdian dengan
kebutuhan anggota kelompok ternak.

B. Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan setelah tahap
perencanaan pada bulan Mei 2024. Tahap persiapan
dilaksanakan dengan mengirimkan peralatan yang
akan digunakan dalam kegiatan pengabdian ke
Kelompok Ternak Trajumas dan membagikan
kuisioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman anggota kelompok ternak sebelum
dilaksanakan penyuluhan.
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C. Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan pada bulan Juni 2024 di
Laboratorium Pengolahan Susu UPA Taman
Agroteknologi  Universitas  Tidar.  Kegiatan
penyuluhan dilaksanakan dengan pemberian materi
berupa teori dan arahan teknis mengenai
pelaksanaan pelatihan. Narasumber penyuluhan
adalah tim pengabdian yang membidangi topik
terkait.

D. Pelatihan

Kegiatan pelatihan meliputi praktik pengolahan susu
kambing menggunakan peralatan standar industri di
Laboratorium Pengolahan Susu UPA Taman
Agroteknologi Universitas Tidar dan dilanjutkan
dengan praktik pengolahan susu  kambing
menggunakan peralatan sederhana di Kelompok
Ternak Trajumas. Pelatihan dilaksanakan selama
dua bulan, mulai bulan Juli hingga Agustus 2024.

E. Pemantauan, Pendampingan, dan Evaluasi
Selama  kegiatan  pengabdian  masyarakat,
pemantauan dan pendampingan diterapkan untuk
setiap tahapan. Pemantauan dan pendampingan
dilakukan secara berkala setiap bulan hingga akhir
program. Evaluasi kegiatan dilaksanakan di akhir
program melalui kuisioner akhir tentang pemahaman
anggota kelompok ternak terkait pelaksanaan
program pengabdian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan feedback yang diberikan anggota
Kelompok Ternak Trajumas, permasalahan yang
sepakat untuk ditangani dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah pengolahan susu kambing.
Penanganan yang ditawarkan oleh tim pengabdian
diberikan melalui program alih teknologi. Menurut
Miladiyanto (2015), alih teknologi merupakan
proses pemindahan kemampuan teknologi dari satu
pihak ke pihak lain. Teknik penanganan susu yang
akan dialih teknologikan adalah pasteurisasi.
Pasterusisasi merupakan teknik untuk untuk
mematikan mikroorganisme melalui perlakuan
panas di bawah suhu 100°C dengan tidak merusak
kandungan nutrisi dan rasa susunya (lordache et al.,
2017; Azis, 2024).

Gambar 1. Kegiatan perencanaan

Pasteurisasi memiliki keunggulan yakni mudah
untuk dilakukan, mampu memperpanjang masa
simpan susu, memberikan perlindungan dengan
maksimal terhadap potensi penyakit yang dibawa
oleh susu dengan seminimum mungkin kehilangan
kandungan gizi, dan mampu mempertahankan sifat
fisik serta cita rasa susu segar (Triwidyastuti et al.,
2019; Sulmiyati et al., 2016; Wanniatie dan Hanum,
2015). Berdasarkan SNI 01-3951-1995, terdapat dua
metode pasteurisasi yaitu Low Temperature Long
Time (LTLT) dengan suhu pemanasan pada 63-66°C
selama 30 menit dan High Temperatur Short Time
(HTST) pada 72°C selama 15 detik. Susu yang telah
dipasteurisasi, kemudian didinginkan sampai suhu
10°C dan disimpan pada suhu maksimum 4,4°C.

N - ==
N [t
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan
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Berdasarkan data yang dihimpun dari kuisioner pra
dan pasca kegiatan, diperoleh hasil yang mengarah
pada pergeseran pola pikir anggota kelompok saat
sebelum dan setelah memperoleh program
pengabdian. Sebelum penyuluhan dan pelatihan,
terdapat 30% responden yang menyatakan
mengetahui metode pasteurisasi. Setelah penyuluhan
dan pelatihan, jumlah responden yang menyatakan
mengetahui metode pasteurisasi meningkat menjadi
90% (Gambar 6).

Gambar 3. Kegiatan Platihan di Laboratorium a

Pengolahan Susu UPA Taman Agoteknologi Universitas
Tidar

Penyampaian materi dan praktik pasteurisasi oleh
tim pengabdian dilaksanakan pada kegiatan
penyuluhan dan pelatihan. Selama kegiatan
penyuluhan dan pelatihan berlangsung, tim
pengabdian melakukan pemantauan, pendampingan
dan evaluasi yang melibatkan pemberian kuisioner.

= Mengetahui = Tidak mengetahui

b 10%

\

= Mengetahui = Tidak mengetahui

Gambar 6. a. Tingkat pengetahuan responden sebelum
penyuluhan dan pelatihan. b. Tingkat pengetahuan
responden sebelum penyuluhan dan pelatihan

Sebelum penyuluhan dan pelatihan, hanya 40%
responden yang menyatakan labih  memilih
mengonsumsi susu dengan pengolahan, sementara
60% responden memilih mengonsumsi susu tanpa
pengolahan karena keyakinannya atas khasiat susu
tanpa pengolahan. Setelah penyuluhan dan pelatihan
terjadi pergeseran pemahaman sehingga jumlah
responden yang memilih mengonsumsi susu dengan
pengolahan meningkat hingga 95%.

Gambar 5. Kegiatan Pelatihan di Trajumas Magelang
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= Dengan pengolahan = Tanpa pengolahan

b 5%

\

= Dengan pengolahan = Tanpa pengolahan

Gambar 7. a. Preferensi konsumsi susu sebelum
penyuluhan dan pelatihan. b. Preferensi konsumsi susu
setelah penyuluhan dan pelatihan

Respon penting yang diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah adanya minat yang
tinggi untuk adopsi teknologi pasteurisasi oleh
anggota kelompok Ternak Trajumas. Sejumlah 90%
responden menyatakan berminat untuk mengadopsi
teknologi pasteurisasi.

10%

\

® Berminat mengadopsi pasteurisasi

= Tidak berminat mengadopsi pasteurisasi

Gambar 8. Tingkat minat adopsi teknologi pasteurisasi
sebelum dan setelah program pengabdian

Melalui program pengabdian masyarakat ini minat
adopsi teknologi pasteurisasi oleh Kelompok Ternak
Trajumas dapat terfasilitasi. Program pengabdian
masyarakat ini telah membuka peluang kerja sama
antara Kelompok Ternak Trajumas, Program Studi
Peternakan dan UPA Taman Agroteknologi
Universitas Tidar dalam perencanaan hilirisasi susu
kambing segar di masa depan.

Gambar 9. Kegiatan penelitian lanjutan

Upaya dukungan untuk inisiasi potensi kerja sama
tersebut dilakukan dengan kegiatan follow up di luar
program pengabdian berupa penelitian pengujian
kualitas kimiawi, organoleptik, dan TPC (Total Plate
Count). Kegiatan penelitian dilakukan oleh
mahasiswa Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Tidar. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Pengolahan Susu UPA Taman
Agorteknologi Universitas Tidar.

Simpulan

Berdasarkan program pengabdian yang telah
dilaksanakan, terdapat pergeseran pola pikir dan
pengetahuan terkait pengolahan susu kambing segar,
yaitu kebiasaan masyarakat dari mengolah dan
mengonsumsi susu kambing segar tanpa pengolahan
menjadi susu kambing segar dengan pengolahan.
Program pengabdian ini membuka peluang kerja
sama antara Kelompok Ternak Trajumas, Program
Studi Peternakan dan UPA Taman Agroteknologi
Universitas Tidar dalam hal pengolahan susu
kambing segar.
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Program pengabdian masyarakat ini didukung oleh
pendanaan dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Tidar
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